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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, tradisi rol howata hot 

merupakan jalan keluar bagi masyarakat Welai Barat dalam hal penyelesaian 

sengketa hak milik atas tanah, Tradisi ini merupakan suatu prosesi adat yang 

sudah digunakan turun-temurun sampai saat ini. Pada Kelurahan Welai Barat 

terdapat 10 kasus sengketa hak milik atas tanah yang terjadi pada tahun 2011 

sampai 2017 dan diselesaikan dengan tradisi rol howata hot.  

Sesuai dengan permasalahan yang diteliti, maka ditemukan 3 (tiga) 

alasan mengapa masyarakat di Kelurahan Welai Barat masih menggunakan 

tradisi rol howata hot dalam penyelesaian sengketa hak milik atas tanah yaitu 

sebagai berikut: 

1. Rol howata hot merupakan tradisi yang dipertahankan oleh masyarakat 

dalam menyelesaiakan sengketa tanah di Kelurahan Welai Barat; 

2. Adanya penghematan waktu dan biaya dalam menggunakan tradisi rol 

howata hot; 

3. Merupakan satu-satunya cara penyelesaian sengketa tanah yang diketahui 

masyarakat (pihak bersengketa). 
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B. Saran 

1. Tradisi Rol Howata Hot tetap harus dijaga keberadaannya karena sangat 

berguna bagi masyarakat Welai Barat dalam penyelesaian sengketa tanah. 

2. Selain itu pemerintah setempat juga harus memberikan pemahaman 

kepada masyarakat tentang adanya hukum positif yang berlaku, bahwa 

dalam penyelesaian sengketa tanah ada hukum lain selain hukum adat 

yang dapat digunakan untuk penyelesaian sengketa tanah. 

 

 


